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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku mahasiswa perpustakaan dalam memanfaatkan hasil
penelusuran informasi search engine google untuk penulisan karya tulis ilmiah. Lokasi penelitian ini bertempat di
Fakultas Ilmu Sosial Dan IImu Politik Universitas Halu Oleo Kendari. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif, informan dalam penelitian ini sebanyak delapan orang. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan adalah
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh penulis, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa Perilaku Mahasiswa Perpustakaan Dalam
Memanfaatkan Hasil Penelusuran Informasi Search Engine Google yang dimana mahasiswa melakukan
penelusuran informasi dengan menggunakan 6 tahap penelusuran informasi yaitu Starting, Chaining, Browsing,
Differentiating, Monitoring, Extracting dari hasil penelusuran informasi yang ada di search engine google tersebut
mahasiswa memanfaatkan informasi yaitu seperti jurnal, skripsi dalam bentuk pdf, ataupun artikel-artikel jurnal
kemudian mahasiswa mengambil kutipan atau rujukan sesuai dengan kebutuhan yang ada diinginkan dan
mengaplikasikan informasi tersebut untuk melengkapi penulisan atau penyelesaian karya tulis ilmiah.

Kata Kunci : Perilaku Mahasiswa, Penelusuran Informasi, Karya Tulis ilmiah

ABSTRACT

This study aims to determine the behavior of library students in utilizing the information search results of the Google
search engine for writing scientific papers. The location of this research is at the Faculty of Social and Political
Sciences, University of Halu Oleo Kendari. The research method used is descriptive qualitative, the informants in this
study were eight people. Data collection techniques are carried out through observation, interviews and
documentation. The data analysis used is data collection, data reduction, data presentation and conclusions.Based on
the results of research that has been carried out by the authors, the authors can draw conclusions that Library Student
Behavior Utilizes Google Search Engine Information Search Results where students conduct information searches
using 6 stages of information search namely Starting, Chaining, Browsing, Differentiating, Monitoring, Extracting
from the results of searching for information on the Google search engine, students use information, such as journals,
theses in pdf form, or journal articles, then students take quotes or references according to the desired needs and
apply this information to complete the writing or completion of the work scientific writing.

Key Words: Student Behavior, Information Retrieval, Scientific Writing

1. PENDAHULUAN
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Perkembangan informasi sangat bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan informasi. Tingkat
kebutuhan setiap orang berbeda-beda, semakin tinggi tingkat kebutuhan akan informasi maka perilaku
pengguna menelusuri dan menemukan informasi juga semakin aktif. Tentunya informasi yang
dibutuhkan adalah informasi juga semakin aktif. Tentu informasi yang dibutuhkan adalah informasi
yang relevan dan akurat dan dapat membantu mengatasi masalah yang sedang dihadapi. Tingkat
kebutuhan tersebut mengakibatkan adanya perbedaan perilaku setiap pengguna informasi dalam
melakukan penelusuran informasi. Penelusuran informasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan
seseorang untuk mendapatkan informasi. Perilaku penelusuran informasi dimulai ketika seseorang
merasa bahwa pengetahuan yang dimilikinya saat itu kurang dari pengetahuan yang dibutuhkan. Untuk
memenuhi kebutuhannya maka orang tersebut akan menelusuri informasi dengan menggunakan
literatur adalah suatu perilaku yang kenyataannya menggambarkan berbagai tujuan.

Penelusuran informasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan
informasi. Perilaku penelusuran informasi dimulai ketika seseorang merasa bahwa pengetahuan yang
dimilikinya saat itu kurang dari pengetahuan yang dibutuhkan. Untuk memenuhi kebutuhannya maka
orang tersebut akan menelusuri informasi dengan menggunakan literatur adalah suatu perilaku yang
kenyataannya menggambarkan berbagai tujuan. Pada umumnya sebagai salah satu tugas akhir
mahasiswa untuk menyelesaikan pendidikannya adalah menyusun karya tulis ilmiah atau yang biasa di
sebut skripsi. Karya tulis ilmiah tersebut merupakan akumulasi pengetahuan yang diperoleh selama
kuliah dan diwujudkan dalam bentuk karya tulis ilmiah (skripsi). Dengan perkembangan informasi yang
semakin pesat Internet menjadi media yang banyak digunakan oleh kalangan mahasiswa untuk
memenuhi kebutuhan informasi guna menunjang kebutuhan studi yang mereka tempuh maupun untuk
menunjang aktivitas mereka. Hal ini terjadi karena pada dasarnya kebutuhan setiap individu sangatlah
beraneka ragam, sehingga adanya kebutuhan inilah yang menimbulkan motif untuk menemukan
informasi pada sebuah media yang paling dianggap tepat. Akibatnya muncul berbagai cara dan strategi
untuk mendapatkan informasi tersebut. Dalam hal ini internet banyak digunakan karena menawarkan
berbagai kemudahan untuk dapat mengakses berbagai literatur dan referensi ilmu pengetahuan yang
sesuai dengan kebutuhan para akademis.

Setiap pengguna informasi menyadari adanya kebutuhan yang harus dipenuhi untuk kelangsungan
kegiatan sehari-harinya. Berbagai bentuk informasi yang dipublikasikan dan disebarkan melalui Web
telah dapat diakses secara mudah oleh pengguna informasi dengan memanfaatkan search engine
google. Search engine google yaitu salah satu fitur yang memiliki sebuah situs untuk mencari sebuah
artikel dengan memasukkan kata kunci (keyword) dan secara otomatis menampilkan artikel-artikel
dalam pangkalan datanya yang cocok dengan kata kunci yang di masukkan. Tujuannya untuk
memudahkan temu kembali informasi dalam mengakses sumber informasi untuk penulisan karya tulis
ilmiah.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Fakultas Ilmu Sosial dan [Imu Politik Universitas Haluoleo
Program Studi Perpustakaan Dan Ilmu Informasi. untuk mengetahui bagaimana mahasiswa
memanfaatkan hasil penelusuran informasi search engine google untuk penulisan karya tulis ilmiah
selain karena lokasinya yang mudah di akses. Karena mahasiswa perpustakaan adalah mahasiswa yang
mempelajari mengenai informasi. Penulis memilih Program Studi tersebut karena sesuai dengan riset
yang saya tentukan. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada 23 maret 2023 sampai bulan juni
2023.

Arikunto (2013), Subjek penelitian adalah orang, benda, atau hal yang melekat pada variabel
penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi perpustakaan dan ilmu
informasi angkatan 2020 dengan jumlah keseluruhan 84 orang. Informan adalah orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang (Moleong, 2007).
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Informan dalam penelitian ini sebanyak 8 orang mahasiswa perpustakaan dan ilmu informasi angkatan
2020.

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purpose sampling. Sugiono
(2016), Purpose sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tertentu misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang
diterapkan. Dengan menggunakan purpose sampling diharapkan dapat meningkatkan kegunaan
informasi yang didapatkan dari sampel yang sedikit.

Jenis data dalam penelitian ini adalah : Jenis penelitian ini yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah kualitatif. Metode ini dipilih karena data yang yang diperoleh berdasarkan pada bahan
informasi dan temuan objek yang diteliti di Program Studi Perpustakaan Dan [lmu Informasi Universitas
Halu Oleo.

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data tersebut diperoleh, Arikunto
(2002), adapun sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Dataprimer yaitu melalui wawancara mendalam Tanya jawab pada informan serta observasi atau
pengamatan langsung pada objek penelitian di Program Studi Perpustakaan Dan Ilmu Informasi
Universitas Halu Oleo.

2. Data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media
media perantara. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah Buku, Jurnal,
Tesis, Laporan, Penelitian dan Skripsi yang ada di situs internet yang berkaitan dengan penelitian
yang dilakukan.

Teknik pengumpulan data yang di pilih dalam penelitian ini yaitu Studi lapangan (field research)
adalah pengumpulan data secara langsung kelapangan dengan mempergunakan teknik pengumpulan
data sebagai berikut:

a. Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung
dengan menggunakan indera penglihatan, pendengaran terhadap kondisi, situasi dan proses
kegiatan di tempat penelitian.

b. Wawancara yaitu data yang dikumpulkan dengan memberikan pertanyaan yang berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti di Program Studi Perpustakaan dan [lmu Informasi Universitas
Halu Oleo, dengan tanya jawab langsung atau tatap muka dengan informan menggunakan
pedoman wawancara untuk memperoleh data primer berupa informasi secara tertulis langsung
dari responden.

c. Dokumentasi atau dokumentasi menurut Bungin (2012), metode yang digunakan untuk
menelusuri data historis, atau data yang diperoleh karena keterkaitan dengan penelitian
dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dimana
penulis mengumpulkan data yang ada, menyusun secara sistematis kemudian mendeskripsikan hasil
penelitian berdasarkan gambaran atau data yang didapatkan ketika penelitian. Alasan penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, karena yang dibahas di permasalahan ini tidak
berhubungan dengan angka-angka akan tetapi menyangkut pendeskripsian, pengertian dan
penggambaran suatu masalah yang sedang terjadi. Penelitian deskriptif ini bertujuan agar peneliti dapat
mendeskripsikan secara jelas dan terperinci.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Perpustakaan dan Ilmu Informasi Fakultas Ilmu Sosial
dan [Imu Politik Universitas Halu Oleo. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan pada hasil wawancara
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yang telah dipaparkan sebelumnya maka hasil pembahasan mengenai perilaku mahasiswa
memanfaatkan hasil penelusuran informasi search engine google dalam penulisan karya tulis ilmiah
(studi kasus pada mahasiswa perpustakan FISIP UHO) adalah sebagai berikut: Sesuai dengan rumusan
masalah yang diangkat dalam penelitian ini, maka indikator dalam penelitian mengikuti teori Davis Ellis
(1987) yaitU dimana ada 6 tahap perilaku penelusuran informasi yaitu tahap starting, tahap chaining,
tahap browsing, tahap differentiating, tahap monitoring, tahap extracting.

Starting

Tahap starting yang dimaksud yaitu tahap awal dalam melakukan penelusuran informasi pada
search engine google. Analisis dari pernyataan mahasiswa perpustakaan dan ilmu informasi dalam
memanfaatkan hasil penelusuran search engine google melalui menelusuri dengan mengumpulkan
informasi apa yang akan dicari dan dibuatkan kumpulan catatan untuk mencari rujukan yang
berhubungan dengan topik yang sedang dicari untuk bahan penulisan karya tulis ilmiah. Dari
pernyataan (David Ellis, 1987) bahwa tahap awal dalam melakukan penelusuran informasi seseorang
akan memulai mengidentifikasi kebutuhan informasi yang kemudian menentukan sumber informasi
yang tepat seperti bertanya pada seseorang yang ahli di bidangnya. Dari hasil tersebut disimpulkan
bahwa langkah yang dilakukan dalam mencari informasi penelusuran karya tulis ilmiah yaitu rujukan
awal, meninjau dan sumber sekunder untuk mencari bahan mengenai materi-materi dengan bertanya
kepada teman mengenai materi yang pas untuk penulisan karya tulis ilmiah.

Chaining

Tahap chaining yang dimaksud yaitu pola penelusuran informasi pada search engine google.
Analisis dari pernyataan mahasiswa perpustakaan dan ilmu informasi dalam memanfaatkan hasil
search engine google yaitu melakukan pencarian yang dimana ditandai dengan mengikuti arahan mata
rantai yaitu penulisan karya tulis ilmiah dengan mengaitkan literatur dan mencari bahan rujukan
berdasarkan rujukan inti untuk penulisan karya tulis ilmiah. Dari pernyataan (David Ellis, 1987)
menjelaskan bahwa tahap seseorang dengan menulis hal-hal yang sekiranya penting dalam catatan kecil
atau dengan merujuk pada catatan kaki atau daftar pustaka dalam suatu rujukan. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa selain backward chaining terdapat forward chaining yaitu penelusuran
sumber informasi melalui indeks jurnal dan makalah ataupun artikel untuk penulisan karya tulis ilmiah.

Browsing

Tahap Browsing yang dimaksud yaitu penelusuran pada wilayah dari bahasa yang spesifik yang
diamati dalam penelusuran informasi pada search engine google. Analisis dari pernyataan mahasiswa
perpustakaan dan ilmu informasi dalam memanfaatkan hasil search engine google yaitu dimana tahap
ini mencari informasi yang sesuai dengan karya tulis ilmiah untuk mencari dan menelusuri bahan-bahan
atau materi yang diinginkan seperti jurnal, makalah, daftar pustaka ataupun yang lain untuk melengkapi
materi-materi untuk penulisan karya tulis ilmiah sesuai sumber informasi dan waktu yang tersedia. Dari
pernyataan (David Ellis, 1987) menjelaskan bahwa tahap menyeleksi dan menyaring informasi yang
telah diperoleh pada saat tahap browsing dari berbagai sumber informasi sesuai dengan kebutuhan
informasinya. Seseorang dapat memilah dan memilih informasi mana yang akan digunakan nantinya.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa search engine google untuk penulisan karya tulis ilmiah
rata-rata hanya merujuk pada judul dan materi untuk mencari (browsing) penulisan karya tulis ilmiah.

Differentiating

Tahap differentiating yang dimaksud yaitu mengenai pemustaka ketika menelusuri informasi
keinformasi yang lain, sehingga waktu yang dibutuhkan relatif dapat membedakan dan menemukan
informasi yang akurat. Analisis dari pernyataan mahasiswa perpustakaan dan ilmu informasi dalam
memanfaatkan hasil search engine google yaitu dimana mahasiswa mencari informasi informasi pada
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search engine google untuk memilah-milah atau menyaring mana yang akan diambil dan topik yang
diamati untuk bahan atau materi untuk penulisan karya tulis ilmiah. Dari pernyataan (David Ellis, 1987)
menjelaskan bahwa tahap menyeleksi dan menyaring informasi yang telah diperoleh pada saat tahap
browsing dari berbagai sumber informasi sesuai dengan kebutuhan informasinya. Seseorang dapat
memilah dan memilih informasi mana yang akan digunakan nantinya. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa beberapa informasi yang menggunakan search engine google untuk mencari materi
untuk penulisan karya tulis ilmiah dan mengetahui dan ingin melengkapi dengan sumber informasi lain,
bahwa kemampuan dalam mencari, menemukan, mengevaluasi dan menyeleksi saat menggunakan
informasi secara efektif, maka seseorang akan memiliki keterampilan dan strategi-strategi dalam
penelusuran informasi untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

Monitoring

Tahap Monitoring yang dimaksud yaitu dalam menelusuri informasi di google dari informasi
suatu informasi yang lain guna struktur agar mudah mendapatkan materi untuk penulisan karya tulis
ilmiah. Analisis dari pernyataan mahasiswa perpustakaan dan ilmu informasi dalam memanfaatkan
hasil search engine google yaitu dimana pada tahap ini mahasiswa melakukan kegiatan mencari
informasi dengan memantau atau memahami materi apa yang akan diambil dan mengikuti sumber
secara teratur untuk penulisan karya tulis ilmiah. Dari pernyataan (David Ellis, 1987) menjelaskan
bahwa tahap seseorang dalam memantau atau mengikuti informasi terbaru secara teratur sesuai
dengan kebutuhan informasi yang dicari. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pada tahap
informasi yang diperoleh dari jurnal yang berbentuk pdf kemudian setelah mendapatkan informasi
melakukan pengetikkan untuk penulisan karya tulis ilmiah.

Extracting

Tahap Extracting aktivitas yang disatukan dengan pemeriksaan tahap akurasi informasi untuk
penulisan karya tulis ilmiah. Analisis dari pernyataan mahasiswa perpustakaan dan ilmu informasi
dalam memanfaatkan hasil search engine google yaitu pada tahap ini mahasiswa melakukan perlakuan
yang dimana menulis materi yang sudah ada kemudian ditulis literatur yang diambil dari jurnal untuk
penulisan karya tulis ilmiah sehingga yang paling dominan dalam kegiatan informasi untuk penulisan
karya tulis ilmiah adalah tahap Starting karena pada tahap ini menjelaskan tentang bagaimana topik
penelitian yang dapat dikembangkan untuk melakukan penelitian lanjut dimana menggunakan rujukan
awal, tinjuan atau synopsis artikel dan sumber sekunder yang dimana menggunakan abstrak, indeks
dan katalog subjek digunakan untuk mencari informasi dalam rangka memilih topik penelitian yang
diminati oleh peneliti.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, penulis dapat menarik kesimpulan yaitu perilaku mahasiswa
perpustakaan dalam memanfaatkan hasil search engine google dilakukan melalui enam tahapan
perilaku penelusuran informasi (David Ellis, 1987) yaitu starting, chaining, browsing, differentiating,
monitoring, dan extracting. Adapun bentuk perilaku Mahasiswa Program Studi Perpustakaan Dan [Imu
Informasi memanfaatkan hasil search engine google dalam penelusuran informasi untuk penulisan
karya tulis ilmiah. Informasi yang dimaksud adalah search engine google atau internet. Dalam penelitian
ini teori yang dimaksud adalah teori (David Ellis, 1987) mengatakan bahwa dimana di dalam penelitian
ini perilaku mahasiswa dalam memanfaatkan hasil search engine google yaitu 6 tahap kegiatan yang
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dilakukan Mahasiswa Program Studi Perpustakaan Dan Ilmu Informasi mengenai kegiatan mahasiswa
memanfaatkan hasil search engine google untuk penulisan karya tulis ilmiah dari 6 tahap kegiatan
tersebut menghasilkan perilaku mahasiswa perpustakaan dalam memanfaatkan hasil penelusuran
informasi search engine google yaitu seperti jurnal, skripsi dan bentuk pdf, ataupun artikel-artikel jurnal
kemudian mahasiswa mengambil kutipan atau rujukan sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan dan
mengaplikasikan informasi tersebut untuk melengkapi penulisan dan penyelesaian karya tulis ilmiah.
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